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ABS-TRAK

t-,ntuk memPeroleh gelar Sariana Pendidikan' salah

satr/ syaral yang hartls dipenuhi oleh mahasiswa adalah

6s6[uat tesi s. 0al am membr.tat tesi s terset]ut mahasi swa

ditr,rntut untuk memenuhi persyaratan yang dikeltrarkan oleh

Fakultas dan lembaga Penelitian IKIP Padang (lihat btlku

" Pedonan Penulisan dan Ujian fesis" oleh FIP IKIP Padang

dan Petuniuk Pelaksanaan Laporan Penel itian oleh Lembaga

Penel i ti an IKIP Padang ) '

Namun demikian realisasi dari pedoman tersebut ada

beberapa kesalahan dan kekeliruan dalam menafsirkan

syarat-syarat isi tesls, bentuk tesis dan sebagainya'

Penel itian ini berttrjtran untuk mengttngkapkan masalah

keraguan mahasiswa memilih judul penel itian yang reievan

bagi iurusan KTP FIP IKIP Padang' Di samr)ing itu iuga

i ng in mengttngkapkan kesu l i tan dan keragr'tan iurusan ma(lrlun

dosen-dosen jtrrusan untr'lk menentukan apakah topik/iudul

tresis mahasiswa yang diaitrkan st'tdah pernah ditel'i ti

setrelumnya atau belrrm?. Penel itian ini juga bertrritlan

untuk men-oungkapkan apakah mahasi swa sttdah mengr'lasai

konsep-konsep penelitian. Tidak mengtrasai konseF-konsep

Frenel iLian memtrngkinkan tidak selialannya " bahasa"

pengui i clan l' bahasa" pembimbing'

Penelitian ini hersifat deskrlptif dan tidak

climakstrclkan rlntrJk memperoleh data grlna pembtlktian



hipotesis, melainkan merupakan suatt.t usaha peniaiakan

untuk memperoleh gambaran yang settlntas mungkin tentang

frenel'itian tesis-tesis St mahasiswa ir'lrusan KTP FIP IKIP

Padang.

Adapun Pengumpttlan data dengan menginventaris

seluruh tesis mahasiswa iurusan KTP FIP IKIP Padang mulai

dari sebelum menjadi jurusan sampai menjadi jurusan KTP

FIP IKIP Padang'

Dalam penelitian ini diperoleh hasi l sebagai

beri kut :

A.Inventari sasi tesis yang relevan

Pada waktu penel itian ini diiakukan, ditemukan 15

buah tesis yang relevan bag i jurusan KTP yang

sekarang.

B, Analisis dan merangkttm masing-masing tesis

Hasi 1 anal isis dan rangkuman ini dicantumkan

dalam I ampi ran '

C. Pengk l as i f i kas i an ienis topik atau masalah penel itian

Hasi I pengklasifikasian topik atau masalah

penel i ti an itu adalah:

- Penge]olaan Ke]as (1 orang)

- Pelaksanaan keterampilan proses (1 orang)

- Pemanfaatan sumber belajar (6 orang)

- l,,lasa I ah-masa I ah dalam PBM/metoda mengajar (4 orang)

- Kuri kul um (2 orang)

- Pengalaman larrangan (1 orang)

1V
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Dengan nengucapkan syukur kepada Tuhan Yang Haha

Kuasa, karena dengan rahnat dan karunia-Nyalah kari telah

dapat menyelesaikan tugas penel itian yang dipercayakan

oleh jurusan KTP FIP IKIP Padang kepada tin kani '

Penelitian kecil ini adalah suatu iavaatarisasJ dari

tesis-tesis nahasiswa KTP serta aaalisJs dari padanya

nenurut toplk/nasalah yang dibahasnya dan persoalaD

penel itian yang talpaknya pcrlu didudukkan/dibenahi '

Karena banyal<nya kegiatan jurusan, fakultas dan

Institut dalan bulan-bulan terakhir, penel itian ini telah

nemerlukan rraktu yang panjang. Narun untunglah akhirnya

penel itian ini berhasi I lcani selesaikan'

Senoga hasil penel itian ini berranfaat bagi

perke nbangan jurusan KTP selanjutnya, terutatra dalan

penbinbingan tesis dan pelaksanaan karya penelitlan yang

relevan bagi Jurusan.

Padang, Agustus [989

Netua,

ttd.

Prof. Dr. St. Zanti Arbi, H.A
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BAEt I

PENDAHU LL'AN

A. Latar Belakang Hasalah

Sebelum menjadi JLlrrlsan KTP (Ktlriktllum dan Tekno'logi

Pendidikan), Jurusan in'i telah mengalami beberapa kali

perobahan nama dan program. Sampai tahun 1977' namanya

adalah iurusan Pend'ldi kan Lhum (et-t; ' Sesudah itu

berturut-turut namanya ir'lrusan Didaktik Kurikulum (sampai

1978) dan jurusan Kependidikan (sampai tahun 1981 )'

,lurusan KTP seiak 1984 fokr'rsnya adalah 'pada program

Teknologi Pendidikan (TP).

Selama adany a jrlrusan ini, seiak namanya 'Jurusan PU'

skripsi-skripsi mahasiswa telah ada yang berkenaan dengan

topi k-topik yang relevan bagi jrtrusan KTP' Namrln sampai

sekarang, tampaknya mahas i swa-mahas i swa Jalur " tesis"

senanLiasa nengalami kesr'tl itan unt('lk menemukan suatu

topik atau masalah yang seslral tlntuk penel itian skripsi

S1 mereka ' SeIain itu, apabi la seorang mahasiswa

mengaiukan suatr'l topip atatl masal ah rlntuk penel itian

skripsinya, maka ticlak iarang dari rlihak Jurusan ada

keragrran apakah topik at'atr masalah itrl srrclah pernah

diteliti oleh mahasiswa sebeltlmnya dari jurtlsan ini'

Tambahan pula, cialam uj ina-ujian Skripsi S1'

terdapat kesan kurang matangnya atau s i mpang s iurnya

mahasiswa mengenai konserr-konsep rjalam penelriian' Bila



B

clemikian halnya, mttngkin iuga " bahasa" penguji dan

" bahasa" nemlrimbing skrirrsi tidak sejalan henar atatl

perlu kiranya mengusahakan kembal i kesamaan " bahasa" itu

antara para dosen KTP mengenai konsep-konsep yang pokok

dan format dalam Penel itian.

Ireirran PeneliL-iao

Dalam penelitian keciI ini, yang sebenarnya hanya

merupakan suatu inventarisasi sederhana saja, dikumpulkan

semua skripsi mahasiswa iurusan PU-KTP yang relevan'

untuk:

1, Oibuat ikhtisar penel itiannya yang singkat'

2. Diklasifikasikan topik atau masalahnya menurut aspek-

aspek telaahan Jurusan KTP

a. Pembahasan singkat mengenai hasil klasifikasi '

b. Pengajuan saran-saran mengenai topik atau masalah

yang dapat d ipertimbangkan untuk penelitian Skripsi

di Jurusan KTP '

3. Pembahasan sederhana tentang kesamaan atau perbedaan

penggunaan konsep-konsep penel itian dan format

skri psi, serta rekomendasi bagi pembimbing dalam

penelitian skripsi S1 di Jurusan KTP'



c. PeFbata$an l.lasal-ah

Mengi ngat banyaknya tesis mahasiswa

IKIP Paclang dan tesis mahasiswa sebeltlm

KTP FIP IKIP Padang, maka penelitlan 1n.r

tesi s-tes is yang hanya trerhubr-rngan/re I evan

KTP saj a.

1\ j\ ?''. nelv\ tn^

J rr rl-lSan

menjadi

KTP FIP

J t, rllsan

di bat-asi parla

dengan j u rltsan

D. H-i-[alesis dan Per:.

Hipotesis atau pertanyaan penelitian yang diajukan

dalam penel itian ini adalah:

1 . Apakah mahasi swa -'t', 'r.:, ):-',1 .i.1 KTP FIP IKIP Padang sudah

memahami topik-topik apa saiakah yang relevan bagi

jurusan KTP FIP IKIP Padang.

2. Apakah mahasiswa suclah mengttasai konsep-konsep

penel.ittan sesttai dengan pedoman yang teiah

dikeluarkan oleh Fakultas dan lembaga penelitian IKIP

Padang.

.3. Apakah dosen-dosen KTP FIP IKiP Padang telah sattr

bahasa dalam pembimbingan tesis dan uiian tesis

mahas i swa .

E. Astrm$i Pene,l i-t i an

Berkenaan dengan

penel i ti mempunya i

beri kut:

masaiah yang akan ditel iti, tim

anggapan-anggaFlan dasar sebaga i
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Mahasiswa yang mengambi I jalur tesis sudah mengetahr-/i

dan memahami persyaratan yang dikeIr.rarkan oIeh

Fakultas tentang " pedonan pentti isan clan uiian te-si's"

dan " petuniuk pelaksanaan pelaporan penelitian" oleh

IKIP Padang .

Mahasiswa sudah menguasai konsep-konsep penel it'i an,

karena sudah Iulus metode penelitian'

Dosen-dosen KTP FIP IKIP Padang sudah menguasai

konsep-konsep metode research seh i ngga sudah satu

" bahasa" dalam pengui ian dan pembimbingan tesis.

Kesun-aao P-eneli-tian

HasiI penelitian, atau lebih tepat inventarisasi

ini, d i harapkan:

1. Membantu mahasiswa dan dosen pembimbing skrirrsi di

Jurusan KTP untuk mengetahui topik atau masalah apa

saja yang Lelah diteliti oleh mahasiswa jurusan PU-KTP

sebe 1 umnya yang re I evan dengan b i dang stud i j r.t rr'tsan

KTP.

2. Membantu mahas iswa jalur skripsi KTP tlnt'tlk mendapat

insrrirasi menemtrkan torrik alat.l masalah yang sesua i

bagi pene I itian skriPsinya'

3, Mengurangi keragttan tentang konsep-konsep pokok

penelitian dan perbedaan format laporan skripsi'

1

2

3

F

c. s j-s-t-emat ika- Lapot:an



Penel itian ini di lakr,rkan dengan menemE)tlh beberapa

.l 
angkah :

l. Inventarisasi skripsi yang relevan.

2, Analisis dan merangkum masing-masing skrisp menurut

format ber i kut:

a. Nama mahas i swa

b. Judul skripsi

c. Bu l anltahun

d, Nama pembimbing

e. Hipotesis atau pertanyaan penelitian

f. metodol og i

g. Has i I

h. Rekomendasi.

3. Pengklasifikasian jenis topik atau masalah penelitian.

4. Penyusunan komentar terhadap skripsi-skripsi itu pada

umumnya dan pengaiuan saran-saran untuk topik atau

masalah penelitian yang dapat d ipertimbangkan oleh

mahasiswa ialur "tesis" yang akan datang.

5. Penyusunan komentar mengenai " netodologi" dan format

penelitian.



BAE} : :r

A Bent-uk Pe-nelit.tan

Tujuan penel itian ini adalah untuk mengungkapkan

keraguan mahasiswa memilih jrrdtrl penelitian yang relevan

bagi jr,rrusan KTP. Dan juga ingin mengungkapkan apakah

terdapat kesan kurang matangnya atau si mpang s iurnya

mahasiswa menguasai konsep-konsep penel itian' sehingga

memungkinkan - bahasa" penguii dan " bahasa" pembimbing

tidak seiatan. Di samping itu itrga ingin mengungkapkan

kesul i tan dan keraguan jurusan maupun dosen-dosennya

111s661f.ukan apakah topi k-topi k penel i ti an tesis yang

diajukan sudah pernah d'i teliti/be1um.

Gambaran yang ingin diperoleh itu bersifat

deskriptif dan di lengkapi dengan analisis dari pihak

penulis (tim). Penelitian ini Lidak dimaksudkan tlntuk

memperoleh gambaran yang setuntas mttngkin tentang

keraguan mahasiswa memi l ih jt'rdu1 yang relevan dengan

jurusan, simpang sittrnya pengetahuan mahasiswa tentang

konsep-konsep penelitian dan keraguan dosen-dosen/j u rusan

menentukan apakah judul yang diaiukan sudah pernah

diteliti/belum.
Mengikuti metode deskriptif, maka winarno Surachmad

mengatakan "pelaksanaan netocte deskriptif tidak terbatas

ME-TODOL()(;I
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sanpai Pengunpu I an

nel iputi anal isa clan

(lata dan penyusunan data, tetapi

interpretasi tentang arti data iti'.

B. Poqulasi dan -$amnsl

Popu I as i

Seperti halnya yang telah dikemtrkakan di bagian

ruang I ingkup/batasan masalah, maka penel itian. ini

di Iakukan terhadap seluruh tesis mahasiswa iurusan KTP

FIP IKIP Padang mtrlai dari sebelum menjadi' jurusan KTP

sampai meniadi iurusan KTP sekarang ini. Menurut

catatan yang ada pacJa bukr,r daftar mahasiswa yang

mengambil tesis sebanyak 87 judul tesis. Dari 87 iudul

tesis tersebut setelah dianal isis, sebanyak 15 buah

yang relevan dengan j,.trusan KTP FIP IKIP Padang '

Sampe I

Berhubung tidak semua tesis tersebut di atas

relevan dengan itrrusan KTP FIP IKIP Padang, maka yang

diajukan menjadi sampel hanyalah tesis-tesis yang

berhubungan dengan jtrrusan KTP saia yakni sebanyak 15

buah.

c. Jsnis dan SqnbQr Data

Jenis Data

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini

clisesuai kan dengan tujuan penelitian dan pembatasan

masalah. Maka data yang diperltrkan adalah data-data

2

1

I
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dokumenter. Data dok rtmenter

ftari dokrrmen tesis-t.esis yang

Sumber Data

actal ah data yang diambil

ada nada jrrrrlsan.

Sr.rmber data adalah buku catatan judrtl-judt'rl tesis

mahasiswa jurusan KTP dan sebelumnya yang sudah ada di

jurusan KTP FIP IKIP Padang dan tesis-tesis yang ada

di jurusan KTP FIP IKIP Padang '

Iekrrit dan Alat PenqumPs-l Data

Semua data yang diperlukan dalam penel itian ini

dikumpulkan yakni dengan mengr'rmptllkan semua tesis yang

relevan dengan jurusan KTP dengan menggunakan format

anal i si s sebagai berikut:

1 , Nama !'lahas i swa :

2, .ludu l SkriPsi/Tesi5 i

3, Bulan/Tahun :

4, Nama Pembimbing :

5. Hipotesis atau pertanyaan penelitian :

D

6. Metodo I og i

7. Hasi I

8. Rekomendas i

Sesr.ra i dengan

yakni daftar anal i

Pedoman Anal i si s.

teknik pengumpulan data yang digunakan

sis maka alat peng(lmpul datanya adalah

E. Teknik Anal isis Data
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Untuk analisis data ini tim penulis menggunakan

teknik anal isis sederhana dengan menggunakan daftar

anal isi s, Cara mengana l i s'i s adal ah menggunakan standar

yang sama, sebaga imana tertera pada a.l at pengtlmpu1 data.



BAEt

HASIL PENEL-TTAN
III
DAN

A

PEMBAHASAN

Hasi-l Penelltian

Hasil atau temtlan penelitian ini di sini disampaikan

menurut urutan langkah-langkah di atas'

1. Inventarisasi Skripsi yang Relevan

Pada waktu penelitian ini dilakukan, d itemukan 15

buah skripsi yang re levan bagi jtJrusan KTP yang

sekarang, Ya'i tu dari :

1) Mrr rn i Rivai

2) L'i sma Jamal

3) Masni Eri

4) Yuska l Kusman

5 ) Syaf r i I

6 ) Zttwi rna

7) Zrrliarni

8) Yuni har Mahmud

9) Zel hendri Zen

1O) Alwen Bent r i.

11) Fetri Yeni

12) Rahm i at i

13 ) Yashard i

14) Alfiar

15 ) Yoned i

Anal isis

Aznof i ar

dan i,lerangkum Masing-mas ing2

lo

Skripsr
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l1

HasiI analisis dan rangkuman ini d icantumkan

da1am.7a,'.brfa:arr

Pengklasifikasian Jenis Topik atat-r l'lasalah Penelitian

Hasil pengklasifikasian topik ata(r masalah

penel itian ini adalah sebagai berikut:

Topik atau Masalah Mahas i swaNo.

1.1. Zuwi rnaPengelol aan Kelas

Pe I aksanaan Keterampi I an
Proses

Yoned i
Aznof i ar

2.12

Pemanfaatan Sumber Belaja
a. Di SD
b, Di SLTP
c, Di SMA

Yuskal Kusman
Murni Rivai
. Zrr I iarni
. A l eren Bentri
. Yashard i
Hasni Eri

3

I

d. D.i SPLB

3.a.
3. b.
3.c,1
3.c.2
3,c,3
3. d.

Maslah-masalah Dalam PBM/
Metode Mengaj ar
a. Di SPG . Lisma Jamal

. Rahmi ati

. Alfiar
Fetri Yen i

4

b. PBM SMA 84 di SMA

4.a.1
4,a,2
4.a.3
4. b.

, Syaf r i I
. Zelhendri Zen

Kurikulum
a. Di SPG 5.a.1

5.a.2
5

Pengalaman Lapangan I o. t , Yunihar Mahmud
6

1
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B. P-gmhahas,an

Masal ah memi I i h i udr.r l tes is r-rnt rlk syarat

penyelesaian stucli bagi mahasiswa ialur tesis, memang

merupakan masalah yang strl it oleh mahasiswa seiama i.ni '

Dengan begitrr sulitnya pemiIihan iudul t-esis yang re levan

dengan jr.trttsan seri ng mengakibatkan mahasiswa memakai

waktu yang lama untuk membttat tesis mereka' Oleh sebab

itu keberhasi lan seorang mahasiswa juga sangat di tentukan

ol eh keberhasi I an membuat tesi s ' Dengan adanya buku

Pedonan Pel aksanaan Penbuatan Tesis dan lJiian Tesis yang

dikeluarkan oteh FIP IKIP Padang, maka 'mahasiswa yang

akan mengambi1 ialur tesis sedikit terbantu dalam

penul isan tesis mereka. Namrln demikian mahasiswa masih

menemlrkan kesul itan rlalam mencari topik tesis mereka dan

hal ini terbukti waktu diseminarkan oleh iurusan' topik

yang mereka ajukan sering kali dit'olak, bahkan ada yang

sampai 2 atatt 3 kali mengajtlkan topik tesis mereka baru

diterima oleh jurr.lsan' Bi 1a sudah diterima oleh Jrrrrlsan

dan kemudian menempuh uiian tesis akan lranyak sekal i

kekel irrtan dan keragr-tan yang diterima di dalam tesis

mereka. Hal ini terl lhat aclanya pe rombakan-pe rombakan

tesis mereka dan tidak adanya kesamaan " bahasa" antara

dosen-dosen dalam f]enguiian dan f-rembimbing tesis

mahasiswa tersebut '
Adapun -y5i5-tz--i- 7aa1 aierTetitil tersebut dapat

hc'itkita ikuti v analisis inasing-rnasing tesis tersebut

sebagai berikut:
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Nama

J r.rdu I Penel itian

Tanggal /Tahun

Nama Pemb i mbi ng

5. HiPotesls

Metodol og i

a. Metoda

13

Murni Rivai

Beberapa masal ah tentang alat-alat

Perl engkapan Sekolah di Sekolah

Lanjutan Pertama Brrk i tt i ngg i '

1970

1. Drs. Nazir Haji

2, Drs. Muzammi

cedung-gedung Seko lah k i ta di

Sekolah Laniutan Pertama

Br.rk i tt i ngg i pada umumnya belum

memenuhi syarat-syarat paedagogi s '

Alat-alat ke I asnya Pada umumnya

belum memenuhi kebutuhan kel as

tersebut.

Gr-rru-guru masih kekurangan al at-

alat dalam memberikan Pelajaran

pada murid-murid'

Murid-murid merasakan kekurangan

al at-al at Pe l ai aran.

Angket

Wawancara

3

4

a

b

c

d

6

2



b. Popu I a-s i

c. Sampe I

,len i s data

Sumber data

Tekn ik dan

1 ) Tekn ik

2) Alat

g. Tekni k Pengol ahan

7. Has i I

4r

Guru-guru SLP c,i kota Bukittinggi

dalam t.ahun 1968 (12 SLTP), SMP I

s.d. VI, SMP Xaverius, ST I, II, III,

dan SMEP.

84 orang guru dengan menggunakan

teknik random sampl ing.

Hasi I wawancara, daLa angket,

1 . 0i rektur SLP

orang ) ,

2. Gr.l rtr-grr rr,r SLP

Btrk i Lti nggi (12

yang teramb i I

o rang ) ,

cl

e

f

menjadi sampel (84

alat pengr.rmpul data:

1. Tekni k

2. Angket

1. Pedoman wawancara

2. An gket,

data:

Menggunakan rumus RK (Ratio Kritis).

9t - Dz
RK

oz.qz
+

N2

(01.c1
{( (Nr

)
)
)

a Gedung-gedung di

SLP Buk i tt.i ngg i

syarat-syarat

Sekol ah kita di

beI um memenuh i

Paedagog i s



b

(l

( Hi potesi s dapat di terima

herdasarkan Label xIV, VX, XVI ,

XVII, XVIII, XIX, XX, XXI, dAN

XXII )

Syarat-syarat paedagog i s gedung

sekol ah tidak ditegaskan, tetapi:

1. Gedung Sekolah terbuat dari

tembok (permanen).

2. Punya WC

3. Punya AULA

4. Punya Kafetari a

5. Ruangan bermain di tempat Yang

teduh.

6. Ukuran kurang memenuhi syarat.

A1at keI as be l um I engkap

didasarkan kepada tabel XxvI '

XXIX, dan XXX.

Guru-guru masih kekurangan alat

untuk pergi mengajar maupun dalam

membe r i kan Pengajaran daPat

d'i terima berdasarkan tabel vII 
'

VIIJ, xxIII, dan xxXII '

Muri d-murid merasakan kekurangan

a.l at pelajaran berdasarkan tabel

xXIII, xXVI, dan xxVI'

d

e



8. Rek omendas i

fr

Seko l ah seharusnYa mengadakan

h ubtrngan rapat dengan masyarakat.

Mengadakan hrlbun-oan Yang ba i k

dengan orang ttla murid.

Mengadakan hubungan dengan

Departemen Pendi di kan dan

Kebudayaan,

a

b

C



3/ afi
F{t

2

Nama

Jrrdr.rl Pene I i t'i an

Tanggal /Tah'-rn

Nama Pemb i mbi ng

5. H i potesi s

Li sma Jamal

Kemampuan Penggunaan Metoda

di SPG Negeri Padang.

Desember 1976

'l . Prof . Zahara Idris, M.A.

2. Drs. Mrizammi

MengaJ ar

a. Griru-gt-rru SPG Negeri Padang masih

menggunakan metode mengajar Yang

lama atau tradisional ( ceramah,

tanya iawab, demonstra(li,

eksperimen, Pemberian tugas,

diskusi keria kelompok dan lain

sebagai nYa ) .

b. Kemampuan guru dalam menetapkan

dan menggttnakan metode mengaj ar

yang baik dipengartlhi oleh faktor-

f aktor :

1, Kemampuan guru dalam ha1:

- merumtlskan tui ttan pengaiaran

- menetaErkan mat-eri dan membttat

Persi apan tertu l i s.

- penguasaan bahan Pengai a ran

- pengetahuan dan penga laman

llenr.ang mengajar.

3

4



C

,c

- jtrmlah jam mengaiar dan mata

pe I ai aran yang cliaiarkan.

2 , Menggr.tnakan a l at-a lat pembant'u

mengaj ar

Faktor-faktor serta kondi s i-

kondisi tertentu tidak memberi kan

pengaruh yang berbeda terhadaP

kemampuan guru dalam menggunakan

metoda mengajar Yang baik (jenis

kel ami n, Pend id i kanl i jazah 
'

pernah/t idak Pernah mengi kuti

penataran, Pengal aman mengai ar

yang baik).

Terdapat beberapa kesukaran Yang

di al ami guru-guru dalam hal

te rsebut :

1, Memperluas fiengetahtlan mengena i

metodoIogt Pengaiaran.

2. Menggunakan metoda mengaj ar

yang tepat.

3. Membuat persi apan tertulis/nnit

I esson .

4. Merumuskan tuiuan pengaj aran

yang tepat.

5. Mengaiar di mrrka kelas.

d



t

6. Metodo I og i

a, Metoda

b, Popttl asi

c, Sampe I

t9

Oeskrrptif

Semua gurrt SPG Negeri Padang'

16 orang gr.lru SPG Negeri I Padang,

I orang gtrru SPG Negeri II Padang'

Daftar i si an dengan data Yang

d iper I ukan '

pengumpu l data:

Komunikasi I angsung

Daf tali s i anlangket dan daf tar

obse rvas i

data

Rumus RK (Ratio Kritis) '

Nl.Pl + N2,P2

Nt + N2

(mencari prosentase Pertama Yang
mendahu lui E)ersentase beri kutnya )

e.Ds = q.Pr-P2 = {tP.q'(1/N1 + 1/N2)}

l.,tencari si gma di f erence presentase )

P ( taksi ran ) = Probabiliti

Pl = presentase pertama yang

*"n6u51r 1 r.r i presentase beri kutnya

P2 = Presentase sesudah presentase P1

N1 dan t't 2 = jumlah dari sampel yang

dalam Perhit-ungan ini Nl = N2'

e

d. Sumber data

Tekni k dan al at

1) Tekn i k

2) Alat

f. Tekn i k Pengolah

P



tu

o 100x P

2.CR

c

P1 P2

P2

Metoda menga j ar gr.l ru mas i h metoda

I ama

Kemampr,ran g(lrt.l dal am menetapkan

dan menggunakan metoda mengaiar

yang baik dipengaruhi oleh faktor-

faktor sebagai ber i kut:

1. Merumuskan tujuan Pengaj aran

2. Menetapkan materi dan membuat

persi aPan tertulis.

3. Pengltasaan bahan pe I aj aran '

Faktor-faktor sorta kondi si -

kondi si tertentu tidak memberikan

pengaruh Yang bertleda terhadap

kemampuan guru dalam menggunakan

metoda mengaiar Yang bai k.

Terdapat beberapa kestlkaran yang

dial'amai gr,tru dalam hal berikut:

1. Mempe r l tlas rlengetahuan dalam

metoda mengaiar.

2. Menggunakan perngetahuan dalam

metoda mengaiar '

P1

7. Hasi 1

a

b

d



4

5

g,

Merumuskan ttt j uan Pengaiaran

yang tepat.

Membuat pe rs i aEran tertul is

(unit lesson ) .

Mengajar di muka kelas'

Agar guru d i Perkenal kan dengan

berbagai macam metoda mengaj ar

agar dapat digunakan sesuai dengan

tujuan yang ingin dicapai, materi

yang dicakup, "".unr, 
dan situasi

yang tersedi a.

curu SPG Negeri Padang hendaknya

cii beri kan kesempatan untuk:

1. Mengikuti Penataran mengenai

mata pel aiaran Yang diajarkan'

2 , Mengi kut'i f)enataran mengenai

fak Keguruan terutama di bidang

Metodologi Pengaj aran .

3. Mengadakan observasi pada wakt'u

gtr ru mengaj ar '

4 . l,tendapat.kan brrku- buku Yang

berhubungan degan metodo I og i

pengai aran .

8. Rekomendas i

a

b



2

Nama

Jrrdrrl Penel itian

Tangga I /Tahun

Nama Pemb imbi ng

5. H i potesi s

6. MetodoI og i

a. Metode

b. Popu 1 as i

Sampe l

.len i s Data

za

uasn i Eri

.St.r.ro i tentang Mecl i a Pend i cl i kan yang

di gunakan dalam Proses Belajar

MengaJar Flada SPLB Ttlna Netra

Payaktrmbuh.

Feb rr,raar i 1 983

1. ors. A, MurY Yusuf

2. Drs. Agusfidar Nastlti on

Medi a Pendi di kan Yang di gunakan

dalam Proses Belajar l'{engajar pada

SPLB Tuna Netra Payakumbuh masih

kurang,

Guru-guru kurang mampu menggunakan

dan mengadakan med i.a .

-1

4

a

b

Deskri pti f dengan

observasi sebagai

rrengumpul data .

Popu I asi dan sampel

Payakumbuh.

angket

alat dan

dan

tekni k

c

d

SPLB Tuna Netra

Media Pendidi kan Yang digunakan

dal am Proses belajar mengaiar.

1



e. Sumber data

Tekni k dan al at

1. Tekn i k

2. Alat

g. Tekni k anal isis

7. HasiI

afl

2. Sumber atau pengadaan media yang

tersedia pada SPLB Tuna Netra

Payakumbuh.

3. Kesulitan-kesulitan yang ditemui

atau dialami guru-guru dalam

pengadaan media dan Penggunaan

media.

4. Usaha yang di Iakukan guru dalarn

mengatasi kesul itan dal am

pengadaan media dan Penggunaan

media.

Guru SPLB Tuna Netra Payakumbuh yang

di tetapkan menjadi responden '

pengumpuI data:

a. Y{avrancara dan Pengamatan

b. Angket,

a. Pedoman wawancara dan observasi.

b. Koes i oner

data:

Rumlls Prosentase

P = f x 100 x

a uedia pendidikan pada SPLB Tuna

Netra Payakumbuh masih kurang

ditinjau dari segi jenis maupun

f



j uml ah (hipotesis 1 terbukti

k ebenarann Ya ) .

b. Sumber pengadaan Media pendidikan

pada SPLB Tuna Net-ra PaYakumbuh

adalah yayasan, donatur tetap dan

sumbangan Perorangan/kumpul an

Departemen P dan K' Departemen

Sosial dan bantuan luar negeri

tidak dari guru '

ry

Mengharapkan Pada Yang berwenang

untuk dapat melengkapi medi a

pendidikan Pada sekolah ini '
terutama Pada Yayasan, Departemen

Pendidi kan dan Kebudayaan, guru-

guru dan orang tua murid'

Agar di bentuk suatu lembaga

pembuat media pendidikan secara

khusus, yang PekeriaannYa terdi ri

dari guru-guru Yang berbakat seni

rupa dan mungkin juga orang tua

murid.

Mengusahakan penambahan pengetahu-

.an guru melalui penataran khusus

tentang medi a Pendidikan.

8. Rekomendas i
a

b



d

z,

Mengusu l kan agar pihak Pendidikan

dan Kebr.rdayaan daPat hendaknYa

mengangkat gr-tru tamatan SPLB untuk

jadi guru di SPLB Tttna Netra

Payakumbuh,



2

Nama

.ludul PeneI itian

Tangga I /Tahun

Nama Pemb'i mb i ng

5. Hipotesis

z

YuskaI Kusman

Strrci i Tentang Penggr,lnaan Med i a

Pendidikan di Sekolah Dasar Negeri

Kecamatan Padang Barat Kodya Padang'

Apr i I 1 980

1. Drs. Nasi r Haji

2. Ora. Syahmi ar SY'

a

4

a Guru SD Kecamatan Padang Barat

Kodya Padang kurang menggunakan

Medi a pend i di kan da lam Proses

belajar mengai ar .

Sebahagian besar (sama atau lebih

dari 75x) guru-guru SD Negeri

Padang Barat telah memahami fungsi

Medi a Pendidikan dalam Proses

bel ajar mengaj ar .

Media pendidikan Yang biasa di SD

Negeri Padang Barat diperoleh dari

f.reme ri ntah .

Media pendidikan vang tersedia di

SD Negeri Padang Barat kurang

terawat secara bai k.

Media-media Yang tersedia di S0

Negeri Padang Barat mengal ami

b

C

d

e



6 Metodo I og i

a. Metoda

b. Popn l as i

c, Sampe 1

d. Jenis Data

e. Sumber Data

Tekni k pengumpu I

1. Tekni k :

q

kesul itan

pend.i di kan

dana.

dal am pembuatan medi a

d i sehabkan k rr rangnya

1. Deskriptif, dengan tenik stlrvey

2. Studi kePustakaan

Sekol ah-sekolah oasar Negeri di

Kecamatan Padang Barat Kodya Padang

(43 buah SD).

14 buah Sekolah Dasar dengan teknik

penetapan purposive randon sanpt ing-

Hasi I wawancara dengan Kepala Sekolah

dan guru-gr,lru yang ditetapkan sebagai

responden. Data angket yang dibagikan

kepada gr,lru yang ditetapkan sebagai

resDonden.

Kepa'l a Seko l ah clan Grl rrl SD Neger i

Padang Barat.

data:

a. wawancara

b. angket

f

2. Al aL PengtrmpuI data:

Perjoman wawancara dan format angket'

g. Tekni k Pengolahan oata:

1 . Rrlml-lsan Persentase '



.%

2, Rumusan Perbedaan Persentase

Rumus persentase (f/n x loos)

Rumus perbedaan Prosentase:

Pl-P2
RK=

Pz-az
+

N2

a. Hipotesis pertama, guru SD Negeri

di Kecamatan Padang Barat kurang

menggunakan media/alat Peraga

dal am Proses belajar mengajar

( terbukti kebenarannYa ) .

b, Hipotesis kedua: guru SD Negeri

Padang Barat telah memahami fungsi

media Pendi di kan dalam Proses

belaiar mengaiar ( terbukt i

kebenarannYa ) .

c. H ipotesis ketiga: Media Pendidikan

yang biasa d igunakan oleh guru-

guru SD bersifat Peragaan visual

( terbukti kebenarannYa ) .

d. H i potesi s keempat: Media-media

pendidikan Yang ada di SD Negeri

Padang Barat di Perol eh dari

pemeri ntah ( terbukt i kebenarannya)

(pr.qr
{(-(Nr

)
)
)

7, Hasi I



8. Rekomendasi

ry

Di harapkan agar dimasa mendatang

grlru-guru lebih dapat men i ngkatkan

frekuensi penggunaan alat media

pengajaran, karena med ia

pengajaran merupakan faktor

oenting dalam menenttlkan

keberhasi I an guru.

Diharapkan agar Departemen

Pendi di kan dan Kebudayaan dapat

melengkapai alat-aiat pengaj a ran

yang sudah didrop selama ini.

Di harapkan Para Pel aksana

pendi di kan guru (guru) dapat

membuat send i ri alat-alat peraga,

wal aupun dal am bentuk Yang

sede rhana .

Hendaknya bidang pendi di kan dasar

dan menengah atau sekolah dibentuk

suatu bidang khusus yang menangani

masal ah alat Peraga.

a

b

c

d



1

2

Nama

Judul Pene I itian

Tanggal /Tahun

Nama Pembimbing

5. Hipotesis

Metodo I og i

a. Metoda

b, Popu I as i

c, Sampe I

d. Jenis Data

3D

Syaf r i 1

Tinjauan PeIaksanaan Pend i d ikan

Keterampi lan Menurut Kurikulum 1975

pada Sekolah Menegah Atas Negeri di

Kodya Padang.

Desember 1984

1. Drs, Aliasar, M.Ed.

2. D.a. Murni Rivai

Apakah Kurikulum 1975 Bidang Studi

pendi di kan Keterampilan. telah dapat

di laksanakan dengan sebai k-bai knya

pada SMA Negeri di KodYa Padang.

SMA Negeri di Kodya Padang

Total Samp I ing

Jen is pendidikan keterampilan yang

d i aj arkan .

Jenis Keterampi lan Yang Pal ing

disukai oleh siswa.

Kesul itan dan hambatan Yang

ditemui dalam me l aksanakan

pend id i kan keterampiIan.

3

4

6

2

3

1



.v

4. Usaha Yang di lakukan untuk

mengatasi kesu I itan/hambatan yang

ditemui dalam me l aksanakan

pendidi kan keteramp i lan'

e. sumber Data :

1. Kepala SMA Negeri di Kodya Padang'

2. Guru-guru pendidikan keterampi I an

3. Siswa kelas II SMA Negeri di Kodya

Padang.

f. Teknik pengumpul data:

1. Teknik : Questi oner

2. Alat Pengumpul data: Angket

g. Tekn i k Pengolahan Data:

P = fln x lOOt

(fe - f6)2
2x

7, Hasi I

f6

Jenis pendidikan keterampi lan yang

telah di Iaksanakan tahun 1983:

PKK = 100 s

Keterampi lan Jasa = 20x

Materi pendidi kan keterampi 1an

pada kurikulum SMA pada tahun 1975

tel ah dapat di ajarkan di Sl'lA.

curu pendidikan keterampi lan

sel uruhnya guru tetap.

a

b

c



d

3P

gox dari 9(r ru Pendidikan

keterampi lan belum Pernah

meng ikuti penataran keterampi l an

sesr.rai dengan jeni s keterampi lan

yang d i aj arkan .

Siswa mengi kuti Pendidikan

kete ramp i lan bukan berdasarkan

minat, tetapi karena teI ah

d i tentukan .

Siswa laki-laki suka ienis

keteramp i lan teknik' siswa

perempuan suka keterampi lan PKK.

A lat-alat biaya untuk keteram[i lan

di bebankan Pada siswa, sedangkan

keg i atan di lakukan di kelas.

usaha yang di Iakukan kepala

Sekolah dalam mengatasi kekurangan

guru keterampi lan adalah dengan

menetapkan pend id i kan keterampilan

yang akan diaiarkan sesuai dengan

guru keterampi I an Yang ada.

Agar diajarkan iuga keterampi lan

tekni k dan keterampilan keraiinan

di samping PKK dan iasa karena

e

f

s

h

8, Rekomendas i

a



b

,9

keterampi Ian ini iuga banyak

disukai.

Peme r i ntah hendaknYa mencukuPi

fasi I i tas yang diPerlukan dalam

pendi d i kan keterami lan.

Agar memberi kesempatan pada guru-

guru pendidikan keterampi lan untuk

meningkatkan keterampi lan melalui

penataran, lokakarya atau tugas

belajar.

Agar IKIP meningkatkan peneri maan

jumlah mahasiswa dalam j urusan

pendidi kan keterampi I an.

Hendaknya ada keriasama antara

Kanw i I Depnaker, Kanwi I Depdi kbud,

Kepala SMA, IKIP dan Pihak lain

dalam memprogramkan Pendi d i kan

keteramp i I an.

Agar KepaI a Sekol ah dan BP3

memusyawarahkan Pembangunan

ruangan khust-ls untuk mel aksanakan

praktek kete ramp i I an.

e

d

f



*

Nama

.trrdrr I Pene I itian

Tangga I /T ahttn

Nama Pemtr i mbi ng

5. Hipotesis

Metodo I c)9 i

a. Metoda

b. Poprl I asi

c. Sampe l

d. Jenis Data

Zuwt rna

Pengel ol aan Kelas oleh Gltrt.t-gttrtl

Negeri di KotamadYa Padang '

Desember 1984

1. Dr, N(trtain

2, Drs. Nurlila Pr,lrnamawati

Deskr'i pti f
Gr,r r(r- gu ru SPG Negeri di

Total SamPling

mencakup :

1. Kepemi mfli nan gLlrtl

2. Sjkap guru

.3. Suara gu rr-l

4. Pembi naan raPort

Kodya Padang.

Enam fiuluh persen dari guru-guru

SPG telah mempunyai kond i s'i

emos iona l Yang baik dalam

menge lol a kelas tlntuk menttnjang

kelancaran keias . dan Proses

belaiar mengaj ar '

Enam puluh persen guru-gurtl telah

menggunakan Prosedur Yang tepat

dal am mengeloia kel as.

SPG2

3

4

a

b

6



e, Sumber Data

Tekni k pengtrmpu I

1. Teknik :

2, Al at pengumpul

Tekni k pembakuan

h. Teknik Anal isis Data:

sDx

uG

5. Prosedur dal am Pengelolaan

preventi f rlan crtrati f .

guru-guru yang mengajar di sPG Negeri

di Kodya Padang.

data:

Su rvey

data: Angket

alat uku r

1 . val i di tas al at uku I - proporsi

e rror

2. Realitrilitas.

f

I

P.Q
I

Pp =Ps1
Pp =Pst
H i potesi s7. Hasi I

8. Rekomendas i

N

1 ,96

2,54

SDX

SDfr

(tk
(tk

95x )

99X )

a. Da?at diterima

b. Dapat diterima

a

b

S rlpa ya gr,rrtl-guru memf-)unyal

meningkallkan kondi s i emosional

yang lehih bai k iagi .

Masi h banyak si kap guru Yang

krrrang hai k , o'leh setlatl ittr

ci r harankan adanya strpervist matlpun



4_

nemb inaan, baik oleh kePala

sekolah maupun oleh flihak Yang

C

be rwenan-o .

Srrf)aya g tl rtr- 9rl rr l

SLA dan Sarj ana

kesempatan

pendidikannya'

yang herl i azah

Muda d iberi kan

meningkatkan



w

2

Nama

J udr.r I Penel itian

Tanggal,/Tahun

Nama Pembi mb i ng

5. Hi potes is

Metodo I og i

a. Metoda

b. Popu l as i

c. Sampel

d. Jen is Data

Zul iarni

Media Pendidikan dan Penggunaannya

dal am Bidang Studi Keguruan (Studi

Kasus di SPG Negeri Kodya Padang).

Jul t 1 985

1 . Drs. Nasi r Hai i

2. Drs, Agusfidar Nasuti on

Deskriptif

Guru-guru Bidang Studi Keguruan

Total Samp I ing

Macamljeni s media pendidikan yang

tersedia.

Sr,rmber Erengadaan med i a

Penggunaan media pendi di kan dalam

proses bel aiar mengai a r '

Hambatan/kesuI i tan balam pengadaan

media pendidikan.

Hambatan/kesu I i tan dalam

penggunaan media pendidikan.

t-Jsaha gu rr-,r dalam mengatasi

hambatan media Pendidtkan.

3

4

6

2

4

5

6



_*

e, Sumber Data

Tekni k pengumptl I

L Tekni k i

2. Al at pengumpu l

Tekni k Pengol ahan

7. Has i I

Grr ru - gr-r rtl yang mengaiar brdang

kegrrruan.

data:

Wawa nca ra

data: Pedoman wawancara '

Data:

P=f/nxlOOx

C

stt_rd i

f

(,

a Belum semua media pendidikan untuk

bidang studi keguruan tersed ia,

baru sebag ian ( chart ) Yang

mencukup i .

Media pendidikan yang berasal dari

berbagai sumber, Yai tu kepa] a

sekolah, guru-gur(r, murid-murid,

guru dan mur i d, dan mahas i swa

praktek,

Penggunaan: helum semua media yang

ar|a digunakan oleh gurtl dalam

mengaj ar .

Hambatan dalam Pengadaan ka rena

1) kurang cukup waktu

2) kurang terampi 1

.3 ) kurang al atlbahan ' dan

4) kurang dana

b

d



e

g9

Hambatan dalam Penggttnaan:

1) bahan yang ar)a 1;idak cocok

dengan bahan Yang akan

disaJikan.

2) kurang terampi I menggunakannya.

Usaha dalam mengatasi Pengadaan

1) membuat sendi ri

2 ) membr.rat bersama guru Iai n

3) menugaskan murid membuatnya

4) minta tolong Pada mahasiswa

praktek, dan meminta kepacla

Kepal a Sekol ah '

Mencari ialan keluar terhadap

kekurangan fas i I i tas medi a

pendidi kan melal(ri pemerintah dan

sumber-sumber lain.

Agar 9u rtr- gtl ru meningkatkan

rrenggunaan media dalam Proses

bel ajar mengaiar, terutama media

sederhana dan mrldah diPeroleh.

Agar g (l rtl- gtl r(l mengusahakan

rrembuatan med ia sederhana, dengan

jalan membttat sendlr'i atau bersama

g(rru.

f

8. Rekomendas i

b

C
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d Perl u di i beri kan Penat-aran

grrru da I am Pengg(lnaan

bersi fat elektronik.

bag i

media
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1

2

Nama

Judr-rl Penel i ti an

Tangga l /Tahun

Nama Pembimbing

5. Hi potesi s /Pert'anyaan

q
Yuni har Mahmud

Str.rd i Tentang Penga laman Lapangan

Mahasiswa FIP IKIP Padang di SPG

Negeri Padang

25 Fetrruari I986

1. Drs. Agusfidar Nasut i on

2. Dta. Murni Rivai

Pene I itian :

a, Tanggapan dosen tentang:

1) Latihan mengaiar 'lengkaP di

'l apangan dengan bi mbi ngan.

2) Latihan mengajar lengkap di

I apangan tanpa bimbingan.

b. TanggaPan guru Pamong tentang:

1) Perhat'i an dosen Pembimbing

dalam usaha mahasiswa membuat

laporan obse rvas i '

2) Latihan mengaiar lengkap di

lapIangan dengan b imbi ngan.

3) Latihan mengaiar lengkap tanpa

bimbingan.

4) Parti siPas i mahasiswa dalam

latihan mengajar lengkaP di

I apangan tanpa bimbi ngan.

3

4
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c. Tanggapan mahasiswa tentang:

1) Kemampuan Yang diPeroleh

sebel um melaksanakan Peer

teach ing/mi kro teach i ng .

2 ) Pelakasanaan Peer teaching/

mikro teaching.

3) Unit lesson (satuan pelajaran).

4) Komunikasi antar pribadi dalam

Pengalaman Lapangan

Kependidikan.

Metodologi :

a. Metoda : 1. Deskriptif

b. Populasi : Semua dosen pembimbign' guru dan

mahasiswa yang melaksanakan Praktek

Lapangan Kependi di kan pada periode

semester Jul i -Desember '

c' sampel ' 
::::: ',*I"":"::: ::-,..-"',",.,1,
yang. menggunakan nomor genap '

d. Jenis Data : Tidak dinyatakan secara eksplisit'

Hanya disuruh mel ihat instrumen'

e. Sumber Data : Responden yang dijadikan sampel '

f. Teknik dan alat PengumPul data:

1. Tekni k : Angket'

2. Alat Pengumpul data: Koestioner
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g. Tekn i k Pengolahan DaLa:

Perh i tr.!ngan f rekrrens i dan prosentase '

7. HasiI

Dosen pembimibing menganggap

I at i han mengai ar I engkap d i

I apangan dengan bimbingan berjalan

dengan bai k.

Dosen pembi mbi ng menganggap

latihan mengaiar di Iapangan tanpa

bi mbi ngan Pada umumnya berialan

dengan ba ik.

Guru pamong menganggap bahwa

perhati an dosen Pemb i mbi ng

terhadap keg iatan mahasiswa dalam

membuat l aPoran observasi cukuP

bai k.

Menurut gr.lrtl-gllrtl pamong ' latihan

mengajar lengkap di laPangan

r.rmtrmnya berjalan dengan baik'

Menurut grl ru- grl ru r)among, disiplin

mahasi swa dalam latihan mengaiar

'l engkap di Iapangan dengan

bimtringan Pada tlmtlmnya baik'

Fasi I itas r.tntuk latihan itu

memuask an .

a

b

c

d

e
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w

Menurut g'r ru- gu rl.t pamong,

narti si pasi mahasiswa dalam

I ati han mengaiar I engkap d i

I af)angan sudah bai k.

Mahasi swa PLK mengan-ogaP, bahwa

mata kuliah Pengajaran Mikro yang

mereka flero I eh di Jurusannya

masi ng-masi ng sebagai Pra syarat

PLK adal ah bai k.

Pada umr.lmnya mahas i swa merasa

mampu membuat SP ( Satuan

Pelajaran),

Menurut Mahas iswa, bimbingan atau

konsultasi Yang di beri kan oleh

pembi na PLK, Yai tu dosen

pembimbing dan guru Pamong adalah

baik.

Kerjasama antara Penge I o 1a

Penga I aman Lapangan Kependi di kan

(unit Lapangan Kependidikan, dosen

pembimbing dan guru pamong) adalah

baik.

HaI yang baik Yang telah dicapai

sel ama i ni agar tetap

clipertahankan dan kalatl dapat agar

I

h

'I

J

8. Rekomendas i

a



**

b

lebih ditingkatkan Iagj, sehingga

pe I aksanaan PLK mahasiswa FIP

khususnya darrat semak i n Iancar'

Frekuensi kosul tas i antara dosen

pembimbing dan guru pamong serta

mahasiswa PLK perl u ditingkatkan.

Masi ng-masi ng hendaknYa benar-

benar bertanggung iawab dalam

tugasnya.

Sebai knya masa PLK i ni ti dak

bersamaan dengan waktu pe I aksanaan

kul iah,

c
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Nama

Judr,r I Pene I itian

Tanggal,/Tahun

Nama Pembimbing

5. Hipotesis/Pertanyaan

Metodo l og i

a. Metoda

b, Popu I as i

sampe I

Jenis Data

Sumber Data

Zel hendri Zen

Pelaksanaan Kurikr,tlum SPG 1976 oleh

Guru-guru Bidang Stt.rdi I lmu Keguruan

di SPG Negeri Sumatera Barat.

Januari 1987

1. Prof. Dr. St, Zanti Arbi, M.A'

2. Ora. Bachti nar

Pene I itian :

Apakah Guru-guru bi dang studi

didaktik Metodik Umum di SPG

Negeri Sumatera Barat, sudah dapat

me laksanakan Kuri kul um SPG 1976

dengan bai k, khususnya dal am

membuat perencanaan Satuan

Pe I ajaran.

Deakriptif

Seluruh guru-guru sub bidang studi

didaktik metodik umum di SPG Negeri

Sumatera Barat.

Total Samp I i ng

Data primer dan data dokumenter

Guru-guru yang menjadi responden (10

orang )

3

4

6

c

d

e



w

f

I

Tekn i k pengumpu I

l. Tekn i k :

2, Al aL pengumpul

Tekn i k Pengo l ahan

data:

Wawancara dan studi doktlmenter

data: Pedoman Hawancara

Data :

Frekuensi dan Prosentase

f/n x loox

7. Hasi I

a Sebahagian besar responden belum

merumuskan tuiuan Instruksi onal

khusus dengan cara Yang sesuai

dengan . kriteria yahs diPeroleh

dalam interview'

Has'i 1 wawancara mengungkapkan,

bahwa kebanyakan dari resPonden

menyatakan telah menentukan dan

menyusun materi Pe I angaran

berdasarkan pedoman yang ber I aku.

Tetapi hasiI studi dok(lmenter dari

satuan pelaiaran yang mereka buat

menunjukkan, bahwa sebahag i an

besardari responden bel um

menentukan dan menYusun mater i

pel ajaran yang sesuai dengan

kreteria yang di i ngi nkan.

b
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c Dal am merencanakan kegi atan

be l ajar mengaiar; tampaknya ada

beheraEra langkah dan kegiatan yang

ti dak kurang penti ngnya dalam

mencapai tujuan, yang Pada umumnya

di laksanakan oleh para responden.

Langkah- I angkah dan kegiatan-

kegiatan itu iuga tidak kel ihatan

pada satuan pe lajaran yang mereka

buat. Misalnya menjel askan ruang

I i ngkup materi dan urutan

pembahasannya, penyed i aan waktu

untuk pemberian tugas se l anj utnya

serta merencanakan ti ndak I aiut

dari pelaiaran Yang tel ah

di beri kan i tu.

Pada umumnya responden yang iarang

sekal i mempergunakan alat Peraga

atau media dalam kegiatan bela.jar

mengaj ar. Sel ai n dari Pada itu,

sebahagian dari guru-guru tersebut

belum dapat membedakan alat peraga

dengan media pendidi kan.

Semua responden mengadakan tes

setelah satu, dua, atau tiga kali

pertemuan. Adapun bentuk tes yang

d

e
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L Rekomendasi

dipakai adalah tes tertul is. Di

samping itu pada waktu wawancara

semua responden mengadakan

peni laian semenjak dari awal

keg i atan, pada waktu kegi atan

belajar mengaiar be r I angsungdan

setelah kegiatan selesai satu, dua

atau tiga kali dari pertemuan.

Tetapi pencerminannya dalam satuan

pelajaran tidak ada, kecual i tost

yang di adakan setalah selesai

keg i atan .

a. Setiap kepala SPG Yang ada di

Sumatera Barat ini hendaknya lebih

meningkatkan perhatiannya terhadap

satuan pelajaran yang dibuat oleh

griru-guru sebagai Persi apan

mengai ar .

b. Departemen Pendidikan dan

Kebuadayaan, dalam hal ini kepala

Bidang Pendidikan Guru di Kantor

wi Iayah hendaknya cepat tanggap

terhadap apa yang teriadi di



@

C

lapangan, Dengan ini mtlu.l

rrend i cli kan Yang di inginkan

dr usahakan daPat drcaPai.

Pemerintah, melalui DePartemen

Pendidikan dan Kebudayaan

hendaknya dapat sedini mungk i n

memperbanyak penerbitan buk u- ttuku

yang ada hubungannya dengan materi

Didaktik Metodik Umum. Dengan ini

guru-guru akan mudah menemukan

bahan-bahan Yang diPerlukan.

Dalam rangka men ingkatkan daya

serap anak dalam belaiar, maka

alat peraga dan media Pendidikan

seringkal i sangat berguna. oleh

sebab itu ki ranYa DePartemen

Pendidi kan dan Kebudayaan Perlu

'lebi h banYak membuka kesempatan

bagi-guru-guru, terutama gu ru- gu ru

di bidang Didaktik Metodik Umum

untuk meningkatkan kemampuannya

da;Iam berbagai cara PenyiaPan dan

atau pemakaian media pendidikan.

Di samping itu juga diharapkan

'lebih banYak Pengi riman media

pendidi kan itu ke sekolah

d
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r)endidikan guru, agar 9uru, atau

grlru-guru tersebut tidak asing dan

suka dengan med i a.

e. Setiap responden mengadakan

evaluasi satu, dua, atau tiga kali

pertemuan itu hendaknya mencakup

keseluruhan dari materi yang telah

d iberi kan melalui seperangkat

satuan pelajaran. Di samping itu
j uga harus di sesuai kan dengan

tujuan dan materi Pelaiaran'

f. Khusus untuk pengaiaran membuat

satuan peI aiaran, m i sa l nya,

'I atihan dan penilaian terhadap

kemampuan membuat satuan pelajaran

itu sendiri yang Penting, bukan

test kogn iti f saia terhadap

pengetahuan mengenai Pembuatan

satuan pe I aj aran .

g. Hendaknya di lakukan penel itian
'lebih laniut yang mencakup ruang

'I ingkup yang lebih luas serta

pembahasan yang lebih dalam

tentang pel aksanaan Pembuatan
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pers i apan mengajar. Dan sekal igus

9rr ru-gu ru Didaktik Metodik Umum

dapat mencontohkan dal am

menggunakan media Pendidikan.
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Nama

Judu l Penel itian

Tanggal /Tahun

Nama Pembimbing

Metodo I og i

a. Metoda

b. Popu 1as i

93

A lwen Bentr i

Str,rd i Tentang Pemanfaatan Sumber

Belajar di SMA Negeri Kotamadya

Payakumbtlh.

Juni 1 987

1, Dr. Abizar

Deskriptif

Seluruh guru-guru SMA Negeri Kodya

Payakumbuh yang iumlahnya 138 orang.

3

4

5

2- Dr a. Lisma Jamal

H i potes i s/Pe rtanyaan Penel i ti an :

a. Apa sajakah Jenis sumber belajar

yang te rsed i a.

b. Dari mahna saja sumber

pengadaannya '

c' Apa saia sumber belajar yang telah

dimanfaatkan oleh guru-guru.

d. Apa kesul itan yang ditemui guru-

guru dalam Pemanfaatan sumber

belaiar.

e. Apakah usaha-usaha yang di Iakukan

oleh guru-guru untuk mengatasi

kesuI itan-kesul itan yang ditemui

da'l am Eremanfaatan sumber belajar.

6
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c. SamPe I 74 orang, SMA

36 o rang .

I=38 orang dan SHA II =

d. .lenis Data

a. Sumber belajar Yang tersedia'

mencakup jenisnya ' j uml ahnya '

b' Sumber atatl pengadaan dari sumber

bel ajar Yang tersed i a '

c. Macam sumber belajar yang

d i gunakan atau dimanfaatkan'

d ' Kesul i tan atau hambatan Yang

dialami dalam pemanfaatan sumber

belajar'

e' usaha-usaha yang dilakukan untuk

mengatasi kesu1itan yang ditemui

sehubungan dengan Pemanfaatan

sumber bel aj ar '

Sumber Data : Doktlmenllasi sekolah'

Tekni k Peng(rmpu l data:

1, Teknik : Kr'tesioner dan dokumenter'

2. AlaL pengumpttl data: Angket clan format isian'

Tekni k Pengo lahan Data:

f/N x 10Or

e

f

s



7. Has i 1

F

Grrru--orrru letri h banyak mengi kuti

penataran bi dang studi, sedangkan

penat-aran tri dang kegtlruan/medi a

pendi di kan sedikit sekali.

Di sekol ah-sekolah ini telah

t.ersedi a perangkat keras dan

I unak, tapi belum mencukupi.

Unit/tempat belaiar telah tersedia

sesua i dengan tuntutan bi dang

studi, kecual i I aborator i um

bahasa.

Pesan/ajaran Yang akan diberikan

pada siswa diPeroleh gur(1 dari

buku paket bantuan Departemen

Pendidi kan dan Kebudayaan .

orang atatr rrenyaj i pesan yang ada

di lnar sekolah belum Pernah

cj imanfaatkan oleh grrru-gurtl ttntuk

kepent i ngan pelaiaran. Pengaiaran

lebih banyak berbentuk klasikal '

metoda yang biasa diPakai adalah

ceramah dan resitasi '

a

b

d

e
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8. Rekomendas i

-4

f. Pada umtlmnya guru-grirtl mengalami

kessrr'l i tan dal am memanf aat,kan

sumber lrelajar. Yang menonjol

adal ah:

I ) Penggr-tnaan bukr,t paket d i katakan

ku rang '

2 ) Kurang terrampi I da lam

pemanfaatan Perangkat keras,

baik atrdio mauPun audio visual .

3) Fasi I i tas (seperti Iistrik)

tidak menuniang alat-alat t idak

I engkap .

g. Usaha dalam mengatasi kesul itan

tersebut:

1) Membel i buku-buku karangan lain

yang memadai dengan bi aYa

send iri .

2) Meminta bantuan teman seiawat '

3) Menggtlnakan fasi I it'as apa yang

ada saia.

a. Untuk mengatasi Perangkat lunak

yang sederhana, hendaknYa gu ru

bi iaksana mengatas i nya, misa'l nya

membuat sendi ri , membel i atatt

memi njam kepada teman sesama



b

Fl

mengajar. Sedangkan untuk

perangkat keras di harapkan sekolah

dari BP3. Pihak swasta dapat

bekerja sama untuk mencr,tkup i

secara bertahaP, karena harganYa

cukup maha l .

Penyaj i fiesan atau s(lara sumber

seyogi anya dimanfaatkan oleh gttru-

guru untuk kepentingan mengai a r

pada masa Yang akan datang.

Hendaknya KePal a Seko lah

memperhat i kan guru-guru dal am

memanfaatkan Perangkat I unak,

sehingga guru-gtlru tidak han Ya

mengandalkan buku saia, tapi juga

memanfaatkan perangkat Iunak yang

'I ain.

Di harapkan 9(r ru- gu rr-r berinisiatif

men i ngkatkan fiengetahuan dan

keteramp i .l an terutama dalam

memanfaatkan med'i a, sehingga aiat

yang ada dapat dig(lnakan secara

maksimal unt(lk Pengai a ran.

d
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Nama

JuduI Penel i Li an

Tanggal /Tahun

Nama Pemb imb ing

5. H i potesi s

Metodo 1 og i

a. Metoda

b. Popu I as i

Sampe l

Jeni s Data

Fetri Yen i

KesuI itan-kesr-rI it.an Dalam PeIaksanaan

S istem Be l aj ar Mengaj ar Menurul

Kuri kr,r'l um 1984 dan Usaha-usaha yang

Di lakukan untuk Mengatasinya pada SMA

Negeri di KotamadYa Padang '

30 ,lr.rn'i 1987

1 . Dr. Nurtai n

2. Ora. Lisma Jamal

Terdapat hubungan yang berarti antara

kesu l i tan me laksanakan pendekatan

keterampi lan proses dengan usaha yang

di'l akukan untuk mengatasi nYa.

Deskrptif

Sel uruh karakteri sti k Yang

berhr.rbungan den-oan kesul itan dalam

mel aksanakan pendekatan keteramp i 1an

proses dan usaha yang di Iakukan untuk

mengat-asi nya dari gtlrtl-9uru yang

t.elah mengajar di SMA Negeri Kodya

Padang sek u rang- kurangnya semenjak

tahun 1982/ 1983.

20* dari strbyek PoErtt lasi .

Data primer (diamlriI langsung dari

responden melaltri pengisian angket)

4

6

C

d
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Sumber Data : Gurtl SMA Negeri

Teknik pengumpul data:

l. Teknik : Kues i oner

2. Al at, pengumprtl data: Angket

Tekni k Pengol ahan Data:

Chi Ktradrat (X2

Kodya Paclang.e

f

(,

)

n(lad-bc],-l / 2n)2
2x

7. Has i l

(a+b)(a+c)(ba6l(c+d)

Terdapat hubungan yang berarti antara

kesu I itan melaksanakan langkah:

a. Pengamatan dengan usaha Yang

d i I akukan untuk mengatasinya pada

taraf sig'if ikansi P.01 dan P.05'

b. Interpretasi hasi I Pengamatan

dengan usaha Yang di lakukan untuk

mengatasi nY a Pada tarf

siginifikansi P.01 dan P.05 '

c. Hubungan yang tidak berarti antara

kesu I itan mblaksanakan langkah

peramal an dengan (lsaha Yang

d i l akukan r.lntuk mengatas inya pada

taraf signif ikans'i p'01 dan f''05'

d. Aplikasi konsep dengan usaha yang

di lakukan (lntuk mengatasinya pada

taraf signifikansi E:.01 dan P'05'
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Perencanaan pene I itian dengan

tusaha yang d i Iakrtkan ttnttlk

mengatas i nya pada taraf

si gni fi kans i p.O1 dan p.05.

Pl aksanaan penelitian dengan usaha

yang di lakukan untuk mengatasinya

pada taraf signifikansi P.0t dan

p.05.

Hubungan yang tidak berart'i

anatara kesul itan mel aksanakan

I angkah komun i kas i dengan usaha

yang di lakukan untuk mengatasinya

pada taraf signifikansi P.01 dan

p.05.

Hubtlngan yang tidak berarti antara

kesul i tan menciptakan situasi yang

menr.rn j ang terlaksananya pendekatan

keterampi I an proses dengan usaha

yang d i Iakukan untuk mengatasinya

pada Lar af signifikansi P.01 dan

p.05.

Pendekatan keteramp i l an Proses

dengan usaha yang di lakukan untuk

mengatas i nya pada taraf

si gnifi kansi p.O1 dan P.05'

f

g

h

i
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8. Rekomendas i

&t

lriharafrkan kepada grlrr-l-gr-lru agar

'l ebi h men ingk'atkan ushanya da lam

mel aksanakan si stem bel aiar

mengaiar dengan menggunakan

pendekatan kete ramp i lan Proses'

Llntuk men i ngkatkan kelancaran dan

keteramp'i lan guru-guru dalam

mel aksanakan Pendekatan

keterampi l an Proses menurut

r-renu l is perl u di adakan pertemuan

profesional secara peri odi k untuk

membicarakan kesu I itan Yang

clihadapi dalam me l aksanakan

pendekatan Keteramp i lan Proses'

Di harapkan kerra la Sekol ah dapat

memon i tor Ere laksanaan sistem

bel ajar mengaiar yang menggunakan

Pendekatan Keterampi I an Proses dan

se I an j trtn ya membicarakan denga n

pi hak Oepartemen Pendidikan dan

Kebudyaan dalam hal ini bidang

Pendi di kan Menengah Umum

sehrlbr.rngan dengan kesr,i l i tan yang

t.rrjak rJanat diatasi sendiri oleh

Sekolah.

a

b

c
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Kurangnya lrsaha Yang di I akukan

untuk mengatasi kesr.i I i tan da l am

pe I aksanaan i angkah Peramal an,

Komr.rn i kas i dan menciFtakan sitr'lasi

yang menttni ang terl aksananya

pendekatan KeteramPi I an Proses

ini, hendaknYa dapat diiadikan

bahan masukan bagi oePartemen

Pendi d i kan dan Kebudayaan

khusr-rsnya b idang Pendidikan

Menengah Umum dal am mencari

l ati han bel aiar Penyebabnya dan

sel anjutnYa untuk mengambi I

kebi j aksanaan dalam mengatasinya'
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,

Nama

.-luduI PeneI itian

Tangga I /Tahun

Nama Pemb i mbi ng

5. Hipotesls

Rahm i at i

Perbandingan Hasil Beiajar Siswa yang

Dicapai Melalui Sistem Guru Bidang

Slrrrd i dan S i stem Guru Ke las d i SO

Kecamatan Padang Utara KotamadYa

Padang,

29 Jr-rl i 1987

'l . Dra. Syahmi ar Syahrun

2. Dra. Nur'l ia Purnamawati

Terdapat perbedaan yang berarti

antara hasi I belajar siswa Yang

diajar melalui sistem gttru kelas

clengan hasil belajar siswa dibawah

sistem guru bidang sttldi dalam

mata pel aiaran matematika, dengan

yang terakhi r lebih trnggtll.

Terdapat perbedaan yang berart i

ant.ara hasi I belaiar siswa Yang

diajar me lalt|i sistem guru kelas

clrngan hasi I helaiar siswa Yang

diajar di bawah s'i st:em guru bidang

sr:ridi dalam mata pelajaran Bahasa

Indonesia, dengan yang terak ir

acia i ah unggtt 1 .

3

4

a

b
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6 Metodo l og i

a. Metoda

b. Popu I as i

c. Sampe I

Jeni s oata

Sumber Data

Tekn i k pengumpu l

1, Tekni k :

2. Alat pengumpu I

g. Tekni k Pengol ahan

7. Has i 1

De sk ri pti f

Seluruh siswa kelas IV, V dan VI SD

Kecamat.an Padang tltara Kodya Padang

(27 sD).

Sel r.rruh siswa kelas V dari 3 SD yang

menggunakan sistem guru kelas dan 3

SD yang menggunakan si stem guru

bi dang studi (229 orang),

Dokumenter.

S iswa kel as V dari SD yang tel ah

d i tetapkan ,

data:

komuni kasi tak l angsung

data: Tes sumatif siswa Cawu II

tahun ajaran 196/ 1987 .

Data:

T-tes dengan

l,lx - My

sDbm

d

e

f

t

rumus

perbedaan yang

hasil tlelajar

bi dang stud i

sistem guru kel as

udi matemat i ka.

a Te rdapat

anLar a

k e I ompok

ke 1 ompok

b i dang st

berarti

SISWA

dengan

daI am



b Terdapat perbedaan yang

antara hasi I helajar

ke I ompok guru bidang stttdi

@-

berart i

S]SWA

dengan

kelas

Bahasa

8. Rekomendasi

si swa ke lompok sistem guru

dai am b idang studi

Indonesia.

Sekolah-sekolah yang menggunakan

n,sistem guru ke'l as, bidang studi

agar tetap mempe rtahankannya dan

men yebar 1 uaskannya ke sekol ah

'I ai n.

Penataran perl u ditingkatkan untuk

memenuhi kebutuhan guru b i dang

s tr,rd i .

Seorang guru hendaknya di bebani

satu bi dang stud i supaya lebi h

lri sa mendaIami.

SPG sebagai penghasi 1 guru

hendaknya meni ngkatkan spesial isa-

si yang telah di laksanakan.

a

b

c

d
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Nama

Judul Penel i ti an

Tanggal /Tahun

Nama Pembimbing

5. Hi potesis /Pertan'laan

&

Yusha rd i

Kete rserji aan dan Penggunaan Med i a

Pendi di kan Oleh GUru-grtru Bidang

Studi IPA Pada kelas v S0 Negeri se

Kecamatan Taniung Emas Kabupaten

Tanah Datar.

27 Januari 1988

1 . Drs. H. Nasi r Haj i

2. Dra. Ida Murni Saan

PeneIitian :

a, Jenis dan bentuk media pendidikan

apa sajakah Yang telah ada untuk

bidang studi IPA di sD Negeri

Kecamatan Taniung Emas KabuPaten

Tanah Datar sert'a dari mana

sajakah sumber Pengadaannya.

b. Bagaimana kecenderungan penggunaan

med ia Pendidikan Yang tersedia

oleh guru untuk menunjang

kelancaran proses belajar mengaj ar

di keIas.

c. Kendala apakah yang ditemui guru

dal am usaha Pengadaan medi a

pendidikan.

3

4



C,

a
l-tsaha apakah yang di Iakukan guru

rjalam menanggr.rlangi kendala yang

cl i temu i sehubungan dengan

rrengadaan medi a rrendidlkan.

Kendala apakah Yang ditemui guru

sehubungan dengan penggttnaan media

pend i di kan .

tjsaha apakah Yang di l akukan guru

dalam menanggul angi kendala Yang

6 i lgrnui sehubtlngan dnegan

penggunaan media pendi di kan.

Deskriptif

Sel uruh gur(l yang mengajar bidang

studi IPA Pada kelas v SD Negeri se

Kecamatan Tan j r,tng Emas Kabupaten

Tanah Datar ( 20 orang ) .

KeseIuruhan iu,lah anggota populasi '

Data primer yang diperoleh langsung

dari resfronden ientang:

1) Jenis Media Pendidikan Yang

tersedia.

2) Sumber pengadaan media pendidikan'

3) Kecenderungan penggunaan media

rrendidikan oleh gurtt.

e

f

6 Metodo I og i

a. Metoda

b. Popu l as i

c

d

Sampel

Jen is Oata
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e

6a

4) Kendala Yang ditemui oleh guru

da I am frengadaan med i a Erend i d'i kan.

5) Usaha yang di lakrrkan guru untuk

mengatasi kendaia dalam pengadaan

medi a Pend i di kan.

6) Kendala Yang ditemui dalam

Fengadaan media Pendi di kan '

7 ) Usaha Yang di lakukan untuk

mengatas i nYa .

Sumber Data : Selrlruh guru yang mengajar bidang

studi IPA kelas v SD Negeri se

kecamatan Taniung Emas KabuPaten

Tanah Datar '

Tekn i k pengumpul data:

1. Tekn i k : Kuesioner

2. Alat pengumpul data: Angket

Tekn i k Pengolahan Data:

Prosentase dengan rumus:

P=f/NxlOOx

f

s

7. Hasi 1

a Kese luruhan jenis med ia pendidikan

yang di tel i ti Pada bi dang studi

IPA beI um tersed ia secara

keseluruhan. Jeni s Medi a

Pendi di kan yang sebahagian besar

tersedi a adalah media grafis.
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b, Guru-guru cenderung ti dak

menggunakan media pendi di kan yang

srrdah tersed ia.

c. Kendala Yang dihadapi oleh guru

clal am pengadaan media pendidikan

di sekol ah adal ah:

1) Kurang memi'liki pengetahuan dan

keteramp i Ian dalam

pembuatannYa.

2 ) Kurang tersedianYa bahan/

peralatan serta bi aya.

3) Kurang mempunyai waktu luang

untuk membuatnya.

d. Dari kendala Yang dihadaPi

sebahagian besar sudah di Iakukan

usaha untuk mengatasi nYa Yai tu

dengan cara:

1) Minta dana kepada kepala

sekol ah.

2 ) i.linta petuniuk kepada kepala

sekolah tentang cara

pembuatannYa.

3) Minta bantuan guru lain dalam

pembuatannYa.



e

,ilo

Kendal a penggunaan medi a

pendidikan d'i dalam kelas Yang

d i temui adalah: kurangnya

E)engetahuan dan keterampi I an rlalam

penggunaannya,

Sebahagi an besar guru tel ah

melakukan usaha untuk mengatas i nya

dengan cara lain.

f



2

Nama

JuduI Pene l 'i tian

Tanggal /Tahun

Nama Pembimbing

5, Hipotesis/Pertanyaan

fl

AIfiar

Masa lah-masa 1ah Dal am Pe I aksanaan

Proses Belajar Mengajar yang Dialami

curu-guru SPG Negeri Padang Paniang

Serta Usah Pencegahannya.

Februari 1988

1, Prof. Dr. St' Zanti Arbi

2. Dra. Bachti nar

Penel itian :

a. Apakah guru ada melakukan

pembukaan, memberi variasi,

menggunakan Penguatan dan menutup

pe laiaran keti ka melaksanakan

proses bel ajar mengaiar?

b. Bi Ia ada cara-cara apakah Yang

digunakan guru untuk hal tersebut'

c. Apakah masal ah-masal ah Yang

dr rasakan guru dalam mengelola

E)roses belaiar mengaiar, khususnya

dal am membuka Pelajaran '

memberi kan variasi, menggunakan

penguatan dan menutup Pe I ajaran?

d. Apakah guru telah berusaha . unt(lk

mengatasi masalah-masalah Yang

3

4
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7,*

e

d ijumpai , dan bi l a tel ah

di usahakan , apakah teiah

dianggapnya berhas i l.

Apakah antara guru bidang stttdi

keguruan dengan guru bidang studi

non kegnruan terdapat Perbedaan

sehrrbungan dengan hal t.ersebut di

atas.

Deskriptif
Beberapa aspek berkenaan dengan

pengelolaan proses belajar mengaj ar

oleh guru-guru SPG Negeri Padang

Panj ang .

Total sampl ing (seluruh guru-9uru SPG

Negeri Padang Paniang Yang

mel aksanakan proses belajar mengajar.

Dokumenter, aspek pengelolaan proses

belajar mengajar guru-guru SPG Negeri

Kodya Padang Paniang.

Seluruh gttru-gtlrtl SPG Negeri Padang

Panj ang .

12 guru-guru bidang studi keguruan.

23 guru-guru bidang studi non

keguruan.

6 Metodol og i

a, Metoda

b. Popu l asi

Sampe 1c

d, Jenis oata

e. Sumber Data
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74.

f

d

Tekn i k pengumpul

1. Teknik :

2. Alat pengumpul

Tekni k Pengol ahan

data:

Srlrvey

data: Kues i one r

Data:

ProsentaseP=f/Nx10oI
Semua responden menYatakan ada

melakukan kegi atan membuka pelajaran,

mengadakan variasi, memberi penguatan

dan menutup pelajaran dengan cara

tertentu. Namun hanya 45X guru saia

yang menyatakan selalu melakukannya.

l,tasal ah yang d i rasakan guru dalam

melakukan hal tersebut adalah

" kurangnya waktu untuk nelakukannya

dan kttrangnya pengetahuan" mereka

tentang hal tersebut. Juga diperoleh

indikasi, bahwa guru bidang studi non

keguruan lebih banyak menerapkan hal-

hal tersebut di atas dibandingkan

dengan guru bidang studi keguruan '

a Pembahasan tentang hasi I

penel itian Yang dilakukan telah

mengundang pe rtan yaan- pe rtanyaan

yang cukup menari k ' Sehubungan

dengan itu disarankan agar

7. Hasi I

8. Rekomendas i
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b

w
di Iakukan penel itian yang Iebih

mendal am berkenaan wawasan proses

helajar mengajar serta pe l aksanaan

mengajar dari kedua kelomFrok gttru

SPG, sehi ngga iawaban atas

pe rtan yaan-pe rtanYaan tersebut

dapat di ungkapkan secara lebih

konk r i t,

Diharapkan guru-guru tidak hanya

mempert i mbangkan materi pelaiaran

dalam mengaiar, tetaPi juga Iebih

memperhati kan aspek Psikologis

si swa yang memungki nkan dapat

meni ngkatkan keberhasi I an

pel aksanaan Pengaiaran.

Di harapkan kePada guru-guru Yang

pernah meng i kut i Penataran P3G

atau P2LPTK khtlsusnYa agar lebih

mengembangkan Pengetahuan dan

keterampi I an yang te lah dimi 1 i ki

kepada guru-guru Iain Yang belum

mengikutinya'

0i sarankan kepada kepala sekolah

dan supervisor pendidik agar lebih

memperhati kan Pembi naan dan

d



e

rts-

pengembangan keterampi lan mengai ar

pada guru-gurtt '

Mengi ngatkan gurtr bidang studi

keguruan sebagai komponen Yang

cukup penting bagi Pembi naan

pengetahuan dan keterampi lan siswa

dalam hal mengajar, maka

disarankan agar guru lebih sering

melakukan dan memberi contoh

secara konkrit tentang

keterampi I an-keterampi lan mengajar

daiam proses belajar mengajar yang

d i 'l aksanakan .

Di sarankan kepada IKIP Padang

terutama Fakultas I lmu Pendidikan

agar Iebih meningkatkan pembinaan

pengetahuan dan kete ramp i lan

mengajar Para mahasi swa.

f
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1

2

Nama

.luduI Pene'l itian

Tanggal /Tahun

Nama Pemb i mbi ng

5. Hi potesi s

tr
Yonedi Aznof i ar

Pel aksanaan Keterampi I an Proses

Bidang Studi I lmtl Pengetahuan Alam

oleh Guru-gurtr Sekolah Dasar Negeri

cli Kecamatanm Padang Barat Kodya

Padang.

Agustus 1988

1. Dra. Lisma Jamal

2. Dra. Dah l i arti

Apakah guru-guru Sekolah Dasar di

Kecamatan Padang Barat te'l ah

merumuskan komponen- komponen

keterampi I an Proses dal am

persiapan mengaiar sesua i dengan

ketentuan Yang ber'l aku Pada

krrrikulum SD 1975 Yang

d i sempu rnakan?

Apakah guru-guru Sekolah Dasar di

Kecamatan Padang Barat telah

me laksanakan keterampi lan proses

bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam

sesuai dengan Yang berlaku Pada

krlri kul um SD 1975 Yang

d i sempurnakan?

3

4

a

b
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c

e

d

Kesul i tan-kesul i tan apakah Yang

dialami oleh gurtl-gtlru Sekolah

ttasar Negeri di Kecamatan Padang

Barat dalam me I aksanakan

keteramp i Ian Proses?

Apakah kesul i tan-kesul i tan Yang

ditemui guru-guru itu menyebabkan

keg i atan belaiar mengajar tidak

I ancar?

Apakah usaha-usaha Yang tel ah

d ilakukari o'leh guru-9uru Sekolah

Dasar di Kecamatan Padang Barat

dalam menanggulangi kesul itan yang

di temui dalam Pel aksanaan

kete rampi lan Proses itu?

6 Metodo 1 og i

a. Metoda

b. Popu I as i

c, Sampe l

d. Jenis Data

Deskriptif

Guru-guru kelas V SD Kecamatan Padang

Barat, yaitu sebanYak 35 orang.

Stratified Purpose Random Sampling,

yaitu 3 orang unt.(lk masing-masing

strata , jumlahnYa I orang.

Data sekunder. Oata primer dari gttru'



P
e. Sumber Data

'I ) Rencana pengajaran atau satuan

pengajaran yang dibuat oleh gt'lru-

guru untuk persiapan mengaj ar '

2) Glrru-guru yang meniadi sampel pada

Elenel itian ini ' Yaitu guru Yang

mengajar dengan menggunakan

keteramPi Ian Proses Pada bidang

studi IPA.

f. Teknik Pengumpul data:

1. Tekni k : Dokumentasi

Obse rvas i

Kures i oner

2. Al at Pengumpul data:

Fo rmat

Pedoman Obse rvas i

Angket

g. Tekni k Pengolahan Data:

P=f/Nx10Ox

7. HasiI : Pertanyaan Penel itian

a. Masih jauh dari hal Yang

d i harapkan '

b. Masih banYak guru Yang tidak

melaksanakan di bandi ngkan dengan

yang mel aksanakan ti aP komponen

cla l am keterampi l an proses ( a0:60 ) '
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*2

c Terdapat beberapa kesu I i tan

1) Krrrangnya alat peraga dan media

pada waktu mel aksanakan

keg i atan menguku r '

2) Kurangnya Elada waktu kegiatan

mengamat- i .

3) Kurangnya kemamptlan murid' yang

terdapat Pada keg iatan mengu-

kur, mengapl i kasi , merencanakan

penelitian.

Kesul itan Yang ditemtri

mendatangkan ak ibat pada kegiatan

belajar mengaiar, terutama dal am

r:encapa ian tui uan .

Da I am menanggu I ang i kesu I i tan ,

grrru-guru ne lakukan usaha:

1 ) Memhruat sendi ri media-media

sederhana.

2 ) l.lemperpaniang iam pe lajaran

dengan mengambi 1 jam Pelajaran

I ai n.

3 ) Me I an j rltkan pe.l aj aran sesua i

dengan Program.

4 ) Gangguan tingkah laku mttrid

di tanggul ang i dengan i a lan

membi carakannya dengan atasan '

d



8. Rekomendasi

Qot

5 ) Kesul itan mengarahkan murid

cl i tanggr.l I ang i dengan memanf aat-

kan mrtrid Yang Pandai '

6 ) Kesu'l it.an menggrtnakan alat. dan

memahami materi Pe I ai aran

d i tanggr-r I ang i dengan be 1 aj ar

pada orang Yang lebih mampu.

Srrpaya guru-guru memperda l am dan

melatrh di ri dalam ket'eramp ilan

proses, yang bisa di lakukan

melalui sem i nar-semi nar, diskusi 
'

kelompok kerja.

Agar gtl ru mendalami cara

rre I aksanaan keterampi lan fJroses

melalui Iatihan-latrhan melalrti

stucli Perbandi ngan '

Agar peni 1 i k TK./SD dan KePal a

Sekol ah daPat men i ngkaikan

pemhri naan kePada guru-grlru 
'

seh(,r bungan dengan pen gr-lasaan

keterampi I an proses. Pembinaan it'u

hisa cli laksanakan dengan:

mengadakan sem inar./ l okakarya,

drskusi-cliskusr, membttat kelompok

kerja.

a

b

c



d

,at

SPG sebagai I embaga pendi di kan

_ori rU hendaknya dapat meningkatkan

pen-ouasaan k ete ramp i Ian proses

terhadao si swa-.s i swanya.

IKIP Padang sebagai lembaga

Erenghasil tenaga pendidik di SPG

perlu seka I i meningkatkan

penguasaan keteramp i Ian proses,

sehingga setel ah mereka bertugas

di SPG, mereka mampu menerangkan

dan mengemtrangkan kepada s i swa-

s i swanya .

e
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Komentar- komentar tentang istilah dan topik-topi k tesis'

Sepanjang Iaporan ini yang dipakai adalah istilah
" tesis". Penggunaan istilah ini adalah trmum di IKIP

Padang, nam(tn keliru. Mestinya isti Iahnya adalah

" skripsi", Tesis adalah untuk S2. Dengan demikian

mahasiswa jalur "tesis" juga diungkapkan kel iru, mereka

adalah sebenarnya adalah " nahasisva ialur skripsi"

1- Desain Intruksi onal

Yang dapat ditel iti adalah desain instruksional

berkenaan dengan suatu unit pelajaran tertentu yang

khusus/konkrit, iangan untuk satu mata pelajaran pada

umumnya. Pengkajian itu henclaknya dikaitkan dengan

kriter'i a, bagaimana desain instrtrksional itu

seharusnya menurut pedoman resmi yang ada dan/ atau

menurut na'l ar berdasarkan teori .

Untuk dapat melakukan penel itian seperti ini,

mahas iswa harus berusaha menguasai materi bidang studi

bersangkutan unutk unit pelajaran yang khusLls itu'

beserta TIU dan TIK-nYa.

Oleh karena it-u dalam prinsipnya penel itian

seperti 'i ni dapat' di lakukan untuk unit, mata

pelaiaran, kelas, tingkat sekolah yang manapun iuga'
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B,

Penelitian

dapat cli Iakr.tkan

pe 1 aksanaannya ,

Sumber Belaiar

tre rkenaan dengan desain instruksional

menr.rrut desain yang difrersiapkan dan

Seti ap sekol ah Qada waktunya akan mempunyal

sumber belajar. Dalam hal seperti itu, mahasiswa

program studi TP dapat melaktlkan penelitian berkenaan

dengan sumber belaiar di sekolah'

Yang dapat di tel i ti adal ah pengadaannya,

penggunaan dan Pemel i harannYa.

Media Pendidikan

Salah satu keahl ian yang dipelajari oleh

mahasiswa program studi TP adalah berkenaan dengan

medi a pengajaran, rrenyedi aan, pemanfaatan dan

pemel i haraan .

Yang dapat dite.l iti oleh mahasiswa unttrk tesisnya

adalah hal-ha1 seperti itu. LJntuk penyediaan dan

pemanfaatann ya/penggtlnaanm, yang hendak d itel iti

adalah media pengaiaran berkenaan dnefan satu trnit

Erelajaran tertentu yang khusu/konkrit (Iihat btlt"i r 1

mengenai desai n instrrrksional).

Berkenaan dengan penyediaan media, dafrat ditel it-i

jenis meclia, iumlah media, ketersediaan media siap

pakai , kemampr,tan 9ll rtl memh(lat' med'i a atau med i a

3
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tambahan, kejelian guru mengenai ienis media yang

reievan dan atau perlu tlntuk unit pelaiaran tertentu.

Seperti juga halnya dengan but'ir I (mengenai

desain instruksional ), rrnit Frelaiaran khustls yang

dimaksud dapat unttlk mata pelaiaran, rrnit, kelas,

tingkat sekoiah yang manaptln iuga'

Jadi sebenarnya obyek penelitran untr-Ik mahasiswa

program studi TP adalah banyak sekali' Apalagi kalau

kita mencoba mel ihat desain teknologi instruksional '

srrmber belajar, dan media pendidikan tidak hanya segia

guru, tetapi iuga dari segi persepsi dan pengalaman

be I ajar para siswa.

Saran lain untukmencari topik atau masalah

penelitian yang sesuai bagi mahasisvra'program studi TP

adalah melihat kepada UKL (Uniuk Kerja Lulusan) TP

yang kini hampi r se1esai disusun.

C. (,amen-t-ar Ientang Metodologi dan Formai Penel itiao

Abstrak yang ditulis sebahagian besar adaiah terlalu

panjang, sampai enam halaman lebih. Abstrak itu

sebenarnya harus dibatasi, sebtrtlah sampai sebanyak-

banyaknya 150 kata atau dua halaman tik, spasi 1'5

atau tampaknya per'l u dibuatkan ketentuan mengenai haI

'ini, termasuk format isi abstrak itu.

1
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2 Penr.ll isan latar belakang masalah (bab I) serihg

mengambi 1 ancang-ancang ter.l alrt iar.lh dan terlalrt lt.tas.

Fokus bab Iatar t)elakang masalah ini hendaknya to the

point, berfokr,ts selangsung-langstlngnya Fada apa yang

merr,rpakan masalah dan pentingnya masalah ini'

Apa yang sebenarnya mertlpakan nasalah

penetitiannya um(lmnya tidak je1as. Tidak mengherankan,

bahwa dalam r-ljian tesis mahasiswa pada umumnya tidak

dapat secara tegas dan singkat mengemukakan masalah

pene I i ti annya .

Srlatu penel i ti an seharr.tsnya menampi I kan hi potesi s

(hipotesis atau pertanyaan peneI i ti an-pertanyaan

peneI itian). Ada tesis yang tidak mengaitrkannya,

melainkan hanya mencoba mendeskripsikan masalah

penel i t-.ian secara umum'

. Pengajuan hipotesis harus ada dasar nalar

i'l miahnya, misalnya diiabarkan dari kerangka teori

penel itian. Hipotesis yang ditrrl is oleh mahasiswa

r.rmumnya clikarang-karang saia; sampai ada hipotesisnya

yang herbuny i " 6A* dari responden nengatakan ..,,"

Dari rlada hipotesis senerti ini, lebih baik

digr.rnakan pertanyaan penelitian saia, yaitu " Berapa

persenkah dari responden yang nengatakan '..."
Pada umumnya tesis-tesis itrt mencanttrmkan

penjelasan istilah atau kata, yang tedapat- dalam jrrdrrl

tesis. In1 tidak arJa grrnanya. Nanti dalam bab dt'la,
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mengenai kerangka teoritis, perlu konsep-konsep

variabel yang diteiit-i djjelaskan dengan cermat.

Beg'i ttl r-rttla beberapa tesls menrll is tentang

susunan bab-bah penul isan tesis bersangktltan. Ini

juga tidak perlu' Pembaca tesis dafrat susr'lnan bab dan

judulnya dari tesis itu sendiri.

Bab dua, mengenai kerangka teorit-is atau kerangka

berpiki r/konseptuai penelitian, pada umumnya ditul is

berpanj ang- pani ang dengan mengutip buku-buktl , artikel-

artikei, pe rn yataan- pern yataan orang, dan sebagainya'

Tetapi uraian itu tidak secara taiam berfokus pada

kl ari f i kasi vari abe I atau konsep serta hubungan-

hubungan antaranya (iika ada relevansinya).

Klari fikasi konsep yang masih sangat tanggung-

tanggung tidak memberikan dasar yang kokoh untuk

membuat instrumen penelitian. Soal instrumentasi ini

tampaknya patut di beri kan perhatian khusus.

Bab ti9a, biasanya beriudul " netodologi" , sebenarnya

'lebih tepat iika diberikan iudul "desain penelitian" '

Secara harfiah, metodologi berarti pengkajian mengenai

metode-metode , suattr 7o9o-s.

Ada kekacauan pengertian mengenai populasi dan

sampl i ng. Kekacauan i tu ada lah berkenaan dengan

populasi dan sampl ing atribrlt-atribut dengan rroErulasi

4
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dan sampl ing obyek-obyek penelitian yang mempttnyai

atri lrut-atri btrt i tr-t.

Selain dari itrr ada kekacatlan pengertian istilah

metode, teknik, dan alat penel itian yang perlr-l

d i dudukan .

Begi tu pu'l a, tampaknya mahasi swa t i dak paham

benar akan alasan menggunakan per I akukan-per I akuan/

rumus-rumus statistik tertentu; asumsi-asumsi apa yang

harus. dipenuhinya dan apakah yang dapat diungkapkannya

mas i ng-mas i ng ,

Dalam pengui ian hipotesis, mahas'iswa tampaknya

harus lebih memahami kapan menguji hipotesis-nol dan

kapan menguji hipotesis penel itian secara langsung,

serta mengapa.

Bab empat, isinya seharusnya adalah hasi I-hasi I

penelitian, analisis cian pembahasan (atau diskusi)'

Pada umumnya mahas iswa, sesudah mencanttlmkan

tabel -tabe l yang d'i buatnya atau dasar hasi l-has i I

penelitian, menulis isi tabel 'i t(l kembal i ke dalam

bentuk narasi. Ini tidak ada gunanya' pembaca sltdah

daErat mengartikan sendi ri tabel-tabel yang distlsun

dengan baik.

Yang per'l u dilakukan, tetap i prakt'is tidak ada

dalam tesis-tesis itu adalah analisis dari isi tabel

dengan, kalatr per'l u atau relevan, mengkaitkan isi

tabel yang satu dengan isi tabel yang 1ain.
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Pembahasan adalah cliskusi tentang has'i I analisi

isi tabel (dat,a) dikaitkan dengan hiDotesis/pertanyaan

pene'l itian dan teori/ke.rangka teori. Int juga praktis

tidak terdapat dengan jelas pada tesis-tesis mahasiswa

itu.

Bab l ima, berjudul " kesinpulan dan saran-saran" ,

Perl u di i ngatkan bahwa kesimpul an buka

pengulangan begitu saja dari isi tabel-tabel, analisis

dan atau pembahasan. Kesimpul an bukan sekedar

enumerasi butir-butir temuan itu, melainkan suatu

integrasi dari padanya, berisi iawaban terhadap

h i potes i s/pertanyaan penelitian dan dikaitkan dengan

kerangka teori,

Saran-saran jr,rga harus berdasarkan temuan-temuan

dan kerangka teori, tidak d i karang-kai'ang saia atau

cupl ikan dari teori Iain dari pada kerangka teori yang

dipakai untuk penel itlan bersangkutan.

Saran-saran itu juga harrls praktis, mempunyai

keterlaksaan (feasihle). Mungkin saja saran-saran itu

berkaitan dengan teori, praktek atau penelitian 'lebih

l anjut ( perbai kan metoda atau obyek penel i ti an

1 anj utan ) ,

Berkenaan dengan " kesimpulan dan saran-saran" ini

tesis-tesis mahasiswa pada um(tmnya masih sangat lemah.
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Catatan:

Kesalahan-kesalan tik pada tesis yang diserahkan

untuk ujian seringkal i tidak diperhatikan oleh

pembimbing, sehingga panitia ujian yang terpaksa

mengecek salah ketik yang ternyata jumlahnya

besar. Mudah-mudahan ini dimasa datang mendapat

perhatian dari para pembimbing dan pimpinan

jurusan.
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ETAET I V

}<ESIMPTJLAN DAN FIEKOMENDASI

Berdasarkan hasi 1 penel i ti an dan pembahasannya

seperti yang telah dikemttkakan pada bab terdahulu, maka

dapat ditarik beberapa kesimpulan dan rekomendasi:

Kesi mou I an

Kesul itan mahasiswa selama ini menemukan suatu topik

atau masalah yang sesuai untuk penelitian Skripsi 51

mereka adalah bersumber kepada:

1. Kurangnya pengetahtlan mereka terhadap arah tugas

mereka nanti setelah menamatkan studi mereka. oleh

sebab itu mereka hartls tahu UKL.

2. Tidak adany a pedoman penul isan tesis yang terperinci

sebagai contoh dalam penulisan tesis mereka. Pedoman

penul isan tesis yang dikeluarkan oleh FIP IKIP Padang

hanya merupakan garis besarnya saja.

3. BeIum adanya kesatuan bahasa iurusan dan dosen-dosen

dalam membimbing dan menguii tesis mahasiswa.

P
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Rekomendasi

Mengingat betapa pentingnya masalah yang dibahas

dalam penel itian ini untuk mendapat perhatian kita
bersama, khususnya jurusan KTP FIP IKIP Padang, maka kami

penel iti memberikan sara-saran sebagai berikut:

1. Buku unjuk kerja Iulusan yang sedang dibuat hendaknya

juga disebarluaskan kepada mahas i swa.

2. Faku l tas/J u rusan hendaknya membuat suatu pedoman

penul isan tesis yang t€rperinci dan realistis untuk

bisa dipakai oleh mahasiswa yang mengambi I jalur
tesis.

3. Antara jurusan beserta dosen-dosennya hendaknya ada

kesatuan " bahasa" dalam membimbing dan menguji tesis

mahas i swa .
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